
 

YOAS TRI PURBOYO - 090113365 1 
 

BAB I

PENDAHULUAN 

1.1. Latarbelakang 

1.1.1. Latarbelakang Pengadaan Proyek 

Mainan anak-anak pasti semua orang pernah memlikinya atau 

sekedar memainkannya. Dari yang paling sederhana dan murah, hingga yang 

kompleks dan mahal. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah selama 

yang menggunakan atau memiliki mainan tersebut merasa senang dan 

terhibur. Berbagai merk dan jenis yang ada di pasaran membuat penggemar 

atau kolektor baik itu anak maupun orang dewasa bebas dalam memilih 

mainan yang akan dibeli atau bahkan dikoleksi. 

Diecast Toys yang lebih dikenal dengan nama mainan dengan bahan 

dasar besi dan gabungan plastik, berskala kecil memang banyak 

penggemarnya. Secara umum, bentuk diecast bermacam-macam mulai dari 

mobil, sepeda motor, pesawat terbang, sepeda, alat berat (kendaraan dan alat-

alat seputar tambang) dan yang lainnya adalah beberapa varian bentuk yang 

saat ini tersedia. Mulai dari usia kanak-kanak hingga yang sudah berumur 

pun banyak yang gemar untuk mengkoleksi mainan tersebut, yang sekarang 

ini dapat ditemui hampir dimana-mana. Bagi para kolektor diecast toys, tidak 

jarang yang memulai hobi ini justru pada saat mereka sudah beranjak 

dewasa. Alasan sentimentil akan masa kecil, kegemaran pada industri 

otomotif, fanatisme pada suatu merk tertentu dan berbagai latar belakang 

para kolektor rela menyisihkan tak sedikit uang untuk sebuah hobi yang tak 

mengenal usia, gender dan latar belakang. 

Di Indonesia para pecinta diecast ini membentuk suatu komunitas. 

Sedikitnya ada dua komunitas diecast yang berdiri secara resmi, yaitu 

1.1. Latarbelakang 

1.1.1. Latarbelakkaang Pengadaaan Proyek 

Mainann aananak-k anakk ppasastit ssememuaua ooraangng pernah meemlm ikinya atau 

ssekedar mememainkakannnya. Dari yyang g pap ling sedderhahana danan murah, hihingga yang

komppleleksks ddan mahahalal. Akan tetapi hal tersebutt ttididak menenjajadidi masalahh selama 

yayangng mmenggggunakan atau memiliki mainan tersebbutut merraasa a ses nangg dan 

teterhrhiburr. Berbagai merk dan jenis yang ada di pasaran memembuaatt pepenggemmar

atau kkolektor baik itu anak maupun orang dewasa bebas dalaamm mememilihh 

maaiinan yang akan dibeli atau bahkan dikoleksi.

Diecast Toys yang lebih dikenal dengan nama mainan deengan bahahann 

ddasar besi dan gabungan plastik, berskala kecil memanng bananyakk 

ppenggemarnya. Secara umum, bentuk diecast bermacam-macamm mmuulai ddarri i 

mobil, sepepededaa momototorr, ppesesawa atat terbangng, seepepedada, alalatat bbereratat ((kendaraan dan alalatat--

alat seputar tambang) dan yangg llaiainnya adalah beberapa varian bentukk yyanang

sas at ini tersedia. Mulai dari usia kanak-kanak hingga yang sudahah bbeerumumur k

pupun n babanynyakak yyanang g gegemamarr ununtutuk k mengngkokoleleksksii mamaininanan tterersesebubut,t, yyanangg sesekakarrang 

ininii dad pap t diditetemmui hahammpirir ddimanna-a-mmana. BBaagii paparara kkololekektotor dieccasast t totoysys, tidak 

jararangng yyanang memulai hobi ini jussttru pada saat meererekaka ssududah beranjak 

dewasa. Alasan sentimenttiil akan mmasa kecil, kegemaran pada industri 

otomotif, fanatisme pada ssuau tu merk k tertentu dan berbagai latar belakang 

para kolektor rela menyisihkkana  tak sseedikit uang untuk sebuah hobi yang tak 

mengenal usia, gender dan latarr belalakang. 



 

YOAS TRI PURBOYO - 090113365 2 
 

Tomoci dan PND (Pusat Ngumpulnya Diecaster), yang memiliki ribuan 

jumlah anggota dan simpatisan tersebar di seluruh Indonesia. Adapun 

beberapa komunitas besar lainnya yang menampung pecinta diecast 

diantaranya: Jogjakarta Diecaster (JOKER), Semarang Toys Community 

(SToC), Pecinta Diecast Bandung (PDC), Big Boys Toys, Indonesian 

Diecaster, Volks Photograph, Diecast Photograpy. Komunitas ini sifatnya 

hanya sebagai wadah online pecinta diecast, hanya ada di facebook dan tidak 

ada iuran. Komunikasi pecinta diecast lebih sering melalui forum grup, 

namun tidak jarang pula bila satu kota atau sedang bersinggah ke kota lain

dapat bertemu, atau mengadakan gathering para anggota komunitas tertentu 

dengan mencari tempat yang nyaman dan bisa berlama-lama berbincang, 

terlebih lagi bisa sambil membawa koleksi diecast mereka tanpa harus 

ditegur oleh pengelola tempat. Kegiatan merekapun tak hanya sekedar 

berkisar pada hobi mainan.  Banyak juga kegiatan sosial kemasyarakatan 

terkait dengan bantuan bencana alam dan lainnya yang sudah tercatat mereka 

lakukan dalam wujud aksi kepedulian sosial mereka.  Tak jarang mereka 

melakukan lelang barang koleksi yang hasilnya digunakan untuk kegiatan 

sosial tersebut, selain dari donasi dari para kontributor dalam komunitas 

tersebut. 

Yogyakarta sebagai kota budaya kental akan kegiatan kreasi seni dan 

hasil karya seninya sebagai bagian dari kebudayaan itu sendiri. Kegiatan 

kreasi dan hasil karya seni ini bentuknya dapat beragam, mulai dari yang 

tradisional sampai yang modern. Kota Yogyakarta juga telah mengalami 

perkembangan ke arah modern, dimana keberadaan komunitas diecast 

sebagai bagian dari kelompok penggiat gaya hidup urban membutuhkan 

sarana dan media aktualisasi serta eksistensi diri. Kegiatan aktualisasi dan 

eksistensi komunitas diecast diindikasikan melalui kegiatan mengkoleksi dan 

memamerkan mainan diecast. Tidak sekedar itu, kegiatan komunitas diecast 

juga mengambil bagian dalam kegiatan apresisasi seni. Hal ini dilakukan 

dengan menuangkan kreasi dan kreativitas terhadap mainan diecast sebagai 

objek dan media utama dalam kegiatan seni fotografi dan seni lukis. 

(SToC), Pecinta Diecasastt BBandung (P(PDCD ), Big Boys Toys, Indonesian 

Diecaster, Volkss PPhotograph, Diecast Photogrrapapy.y  Komunitas ini sifatnya 

hanya sebaaggai wadah onlinen  pecinta diecast, hanya adada ddi facebook dan tidak 

ada iuurran. Komunikasi pepeciintntaa didiececasast lelebib h sering mellalalui forum grup, 

naammun tidak jararangng ppula bila satu kota atatauu sesedadanng bersinggahh ke kota lain

dapat bebertrtememu, atau memenngadakan gathe iringng ppara anggotota a kok munitasas tertentu 

dengnganan mmencacariri tempat yang nyaman dan bisa bbere lamaa--laamama berbiinncang, 

teterlrlebebih llaagi bisa sambil membawa koleksi diecast mem rekaka ttananpa haarus 

ddititegurur oleh pengelola tempat. Kegiatan merekapun takak hannyaya sekeddaar 

berkkiisar pada hobi mainan.  Banyak juga kegiatan sosial kekemasysyararakkatann 

terkrkait dengan bantuan bencana alam dan lainnya yang sudah terrcataat t memerekaka 

laakukan dalam wujud aksi kepedulian sosial mereka.  Tak jarrang merekekaa 

mmelakukan lelang barang koleksi yang hasilnya digunakan untuuk kegigiatann 

soosial tersebut, selain dari donasi dari para kontributor dalamm kokomuniitatass

tersebut. 

Yogyakarta sebagai kota bub daya kental akan kegiatan kreasi ssennii dadan

haha isill kakaryryaa sesenininynyaa sesebabagagai bagian dararii kekebubudadayayaanan iitutu ssenenddirii.. KeKegigiaatan 

kreasi dan hasasilil kkarya seni i ininii bebentntukuknya dapaatt beberagam, mulaii ddaari i yang 

trtradadisisioionanall sasammpai yang momodern. Kootta Yogyakartrtaa jujugaga ttelelahah mmengalami 

perkembangan ke arah mmoodern, ddimimana keberadaan komunitas diecast 

sebagai bagian dari kelommpok pengggiat gaya hidup urban membutuhkan 

sarana dan media aktualisassi serta ekksistensi diri. Kegiatan aktualisasi dan 

eksistensi komunitas diecast ddiii ndikkaasikan melalui kegiatan mengkoleksi dan 

memamerkan mainan diecast. TTididak sekedar itu, kegiatan komunitas diecast 
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Kegiatan komunitas diecast ini akan memberi warna baru dalam kegiatan 

kreasi seni dan meciptakan hasil karya seni di Yogyakarta.

Banyaknya pecinta diecast di Yogyakarta saat ini belum mempunyai 

tempat yang dapat mewadahi kegiatan komunitas diecast untuk 

mengapresiasikan hobi dan kreatifitas mereka. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut maka perlu didirikan sebuah fasilitas berupa bangunan Diecast Café 

and Gallery yang tidak hanya khusus mengakomodasi komunitas pecinta 

diecast saja, melainkan juga seluruh lapisan masyarakat terutama anak muda.

1.1.2. Latarbelakang Permasalahan 

Diecast Café and Gallery merupakan wadah untuk para pecinta dan 

penggemar mainan, terutama komunitas diecast. Dimana wadah ini sebagai 

tempat berlangsungnya kegiatan komunitas diecast. Namun tidak serta merta 

hanya dikhususkan untuk komunitas diecast saja, melainkan untuk berbagai 

kalangan masyarakat terutama anak muda. Tempat untuk mewadahi kegiatan 

para pecinta dan penggemar Diecast ini tentu sudah harus mampu menunjang 

aktivitas mereka. Di saat para pecinta dan penggemar diecast berkumpul, 

terdapat beberapa kegiatan yang biasa dilakukan antara lain:

Berbincang-bincang  

Saling memamerkan koleksinya 

Berbagi pengalaman / bertukar informasi 

Memotret koleksi diecast 

Makan bersama 

Berkompetisi 

Berjualan  

Kegiatan diatas dilakukan saat para pecinta dan penggemar diecast 

berkumpul. Mewadahi kegiatan-kegiatan yang terjadi, maka diperlukan 

beberapa ruang yang dapat dikatakan berperan secara baik, seperti: Tempat 

untuk makan dan minum, tempat untuk berkumpul dan berbincang-bincang 

tempat yang dapat mewadadahihi kegiatan komunitas diecast untuk t

mengapresiasikan hhobobii dan kreatifitas mererekak . Berdasarkan pertimbangan 

tersebut maka a pperlu didirikan sebuah fasilitas beruppa a bangunan Diecast Café 

and Galllleery yang tidak hah nyya a khkhusus mmengakomodasisi komunitas pecinta 

dieccaast saja, meelalaininkakan jugaga sseleluuruhuh llapapissanan mmasasyayarakat terutaamam  anak muda.

1.1.11.2. LaLatatarbrbelakkaang Permasalahan 

Diecast Café and Gallery merupakan wadah untukk ppara pepecic nta daan 

pengggemar mainan, terutama komunitas diecast. Dimana wadadah inini ssebagaii 

temmpat berlangsungnya kegiatan komunitas diecast. Namun tidaak serrta a mmertta a

haanya dikhususkan untuk komunitas diecast saja, melainkan unttuk berbagagait

kkalangan masyarakat terutama anak muda. Tempat untuk mewadaahi kegigiatann 

ppara pecinta dan penggemar Diecast ini tentu sudah harus mampuu mmenenunjaangng 

aktivitas memererekaka. DiDi ssaaaat t paparar  pecinintta ddanan ppenenggggememarar diecast berkummpupull, 

terdapat beberapa kegiatan yang g bibiaasa dilakukan antara lain:

BeBerbrbinincacangng-b-binincacangng  

Saling mememamamerkan koleleksksininyaya 

BeBerbrbaggi pepenngalaman / bebertr ukar inffoormasi 

Memotret koleksi diecastst

Makan bersama

Berkompetisi 

Berjualan  

Kegiatan diatas dilakukan saat para pecinta dan penggemar diecast
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dalam suasana yang  nyaman. Dengan demikian café menjadi tempat 

gathering yang memberikan suasanan nyaman dan santai. 

Galeri diperlukan sebagai tempat untuk memamerkan diecast dimana 

para anggota komunitas dan para pengunjung yang awam tentang dunia 

diecast dapat melihat langsung model mainan diecast yang dipamerkan. 

Selain itu juga diperlukan fasilitas pendukung berupa tempat untuk memotret 

diecast dan tempat untuk berbagi pengalaman atau bertukar informasi secara 

khusus mengenai diecast, sehingga pengunjung akan mendapatkan wawasan 

yang lebih tentang dunia diecast atau sekedar bernostalgia pada masa 

kecilnya dulu. Ragam kegiatan diatas menuntut pembentukan ruang-ruang 

baik indoor maupun outdoor yang komunikatif.  

1.2. Rumusan Masalah 

Perwujudan bangunan Diecast Café and Gallery di Yogyakarta yang 

mampu mewadahi kegiatan komunitas Diecast yang nyaman dan 

komunikatif melalui desain fasad, pengolahan tata ruang dalam dan tata 

ruang luar yang mencerminkan kesatuan dan keharmonisan komunitas 

melalui pendekatan Arsitektur Kontemporer. 

1.3. Tujuan  

Mewujudkan rancangan desain Diecast Café and Gallery melalui 

pendekatan Arsitektur Kontemporer. 

1.4. Sasaran 

Sasaran dari perancangan Diecast Café and Gallery ini mencakup: 

- Mampu mengidentifikasi café dan gallery yang nyaman dan komunikatif 

sebagai sarana pemenuhan gaya hidup masa kini dan juga sebagai tempat 

para anggota komunitas dan pparara a pep ngunjung yang awam tentang dunia 

diecast dapat melihahatt langsung model maiainan n diecast yang dipamerkan.t

Selain itu jugga a ddiperlukan fasilitas pendukung berupupa a tempat untuk memotret 

diecast ddaan tempat untuk beb rbagagi pepenggalamaman atau bertukukara  informasi secara t

khususus mengenanai didiececast, sesehihingnggaga ppenengugunjnjunung g akakan mendapapatkt an wawasan 

yyang lebbihih tentatang dunia diececasastt atau sekedadar bernrnostalgia ppada masa t

kecilnnyaya ddulu u. RRagagam kegiatan diatas menuntutut t pembmbenntutukak n ruanng-g ruang 

bab ikik inindoorr mmaupun outdoor yang r komunikatif.  

1.2.2. Ruummusan Masalah 

Perwujudan bangunan Diecast Café and Gallery di Yogyyakarta yanangg 

mmampu mewadahi kegiatan komunitas Diecast yang nyyaman dann 

kkomunikatif melalui desain fasad, pengolahan tata ruang dalaam ddan tatatata 

ruang luuarar yyanangg memenncecermrmininkan kekesatutuanan ddanan kkehehararmom nisan komuninitatass

melalui pendekatan Arsitektur KoKontntemporer. 

1.3. TuTujujuan  

Mewujudkan rancangngan desaiain Diecast Café and Gallery melalui 

pendekatan Arsitektur Konttemporer. 

1.4. Sasaran 
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berkumpulnya komunitas diecast melalui pengolahan fasad dan tata 

ruang.

- Mewujudkan identitas bangunan melalui pengolahan tatanan ruang luar 

dan dalam dengan fasad bangunan agar mencerminkan tempat yang 

menarik, sehingga menimbulkan suatu kenyamanan 

1.5. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan meliputi tentang komunitas diecast menurut periode 

waktu yang dihubungkan dengan konsep bangunan yang nyaman dan 

komunikatif yang mencerminkan kesatuan dan keharmonisan sebuah 

komunitas melalu pendekatan arsitektur kontemporer. 

1.5.1. Materi Studi 

Lingkup Spasial, bagian-bagian obyek studi yang akan diolah sebagai 

penekanan studi adalah ruang luar dan ruang dalam.  

Lingkup Substansial, bagian-bagian ruang luar, ruang dalam, dan 

tampilan bangunan pada obyek studi yang akan diolah sebagai penekanan 

studi yang mencakup bentuk, jenis material, ukuran/skala/proporsi, sistem 

struktur–pada elemen-elemen pembatas, pengisi, dan pelengkap ruangnya. 

1.5.2. Pendekatan Studi 

Penekanan studi pada rancangan Diecast Café and Gallery dilakukan 

terlebih dahulu dengan menganalisis aspek kenyamanan dan komunikatif 

yang mencerminkan kesatuan dan keharmonisan sebuah komunitas melalui 

pendekatan arsitektur kontemporer.

menarik, sehingga memeninimbulkan suuatatu u kenyamanan 

1.5. Lingkukup Pembahasan 

Peembm ahasasan meliputi teentntang g komuniitatas s dieccasa t menururutu  periode t

waktu u yayangng dihhububungkan dengan konsep bbanangug naan n yayangng nyamaman dan 

kok mumunin katif f yang mencerminkan kesatuan dan kkeharrmomoninisas n seebub ah 

kokomum nitatas melalu pendekatan arsitektur kontemporer.

1.55.1.1 MMateri Studi 

Lingkup Spasial, bagian-bagian obyek studi yang akan dioolah sebbagaai

ppenekanan studi adalah ruang luar dan ruang dalam. 

Liingngkukupp SuSubsbstatansnsiall, bagian-n-bbagigianan rruauangng lluauar,r  ruang dalam, dadann 

tampilan bangunan pada obyekek sstutudi yang akan diolah sebagai peneekakananan 

sts udi yang mencakup bentuk, jenis material, ukuran/skala/propoporsrsi,i, ssisstetem 

ststruruktkturur––rrrr papadada eelelememen-elelememenen ppembabatatas,s, ppenengigisisi,, dadann pepelelengngkakap p ruruanangngnyaya. –

1.5.2. Pendekatan Studi 

Penekanan studi padada rancanggaan Diecast Café and Gallery dilakukan 

terlebih dahulu dengan mengganalisisis aspek kenyamanan dan komunikatif 

yang mencerminkan kesatuan ddanan keharmonisan sebuah komunitas melalui 

d k i k k
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1.6. Metode Penulisan

1.6.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dengan:

- Studi literatur  

Studi literatur dengan mencari sumber-sumber data berupa buku, 

literatur, browsing internet atau bahan tertulis lainnya yang memuat data 

tentang diecast, café dan galeri.

- Observasi 

Studi observasi dengan melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

yang berkaitan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

1.6.2. Analisis  

Mengidentifikasi data yang diperoleh dari studi literatur dan studi 

observasi yang berkaitan dengan arsitektur maupun dengan data tentang 

diecast, café, dan gallery kemudian pemecahan masalah dilakukan dari 

identifikasi tersebut sehingga dapat ditemukan sebuah rancangan yang tepat 

pada perencanaan dan perancangan Diecast Café and Gallery. 

- Studi literatur  

Studi literatuurr dengan mencari sumber-susumber data berupa buku, 

literatuur,r, bbrowsing inteernet atau bahan tertulis lainnnnyay  yang memuat data

tentntang diecast, café daann gagalleriri.

- Observasi 

Stududi i obobservasi deengnganan melakukan penengagamatan secacarara langsung g ke objek 

yay ngng bberkaaititan untuk memperoleh data yang diibubutuhkkanan. 

1.6.6.2.2 Analalisis  

Mengidentifikasi data yang diperoleh dari studi literaatut r dadan n sts uddi

obbservasi yang berkaitan dengan arsitektur maupun dengan ddata tentanangg

ddiecast, café, dan gallery kemudian pemecahan masalah dilaakukan n darri 

iddentifikasi tersebut sehingga dapat ditemukan sebuah rancangann yayanng teppatat 

pada perenencacananaanan ddanan ppererana cacangan DiDieccasastt CaCaféfé aandnd GGalallery. 
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PENDAHULUAN 

LATARBELAKANG PERMASALAHAN 

LATARBELAKANG PENGADAAN PROYEK 

Diecast merupakan mainan yang diminati berbagai kalangan, mainan diecast tidak mengenal usia, 
gender, dan latarbelakang. 
Meningkatnya minat masyarakat akan dunia diecast saat ini, tidak hanya sekedar sebagai hobby semata 
melainkan tak jarang dijadikan sebagai ajang pamer koleksi, pamer keahlian modif diecast dan juga 
dijadikan sebagai bisnis.  
Café dan gallery merupakan salah satu destinasi yang diminati bagi anak muda di Yogyakarta, dan juga 
mewadahi bagi para komunitas dan pecinta diecast. 

Berdasarkan kegiatan yang dapat diwadahi,mampu 
meningkatkan mutu akan diecast 

Perencanaan dan perancangan Diecast Café and 
Gallery terkonsep melalui pemetaan kegiatan dengan 
pencapaian tata ruang yang nyaman dan komunikatif 

RUMUSAN PERMASALAHAN 
Bagaimana wujud bangunan  Diecast Café and Gallery di Yogyakarta yang mampu mewadahi kegiatan komunitas 
Diecast yang nyaman dan komunikatif melalui desai fasad, pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam yang 

mencerminkan kesatuan dan keharmonisan komunitas melalui pendekatan Arsitektur Kontemporer 

DIECAST CAFÉ AND GALLERY 

Tinjauan tentang 
Diecast Café and Gallery 

Tinjauan tentang 
Diecast Café and Gallery 

di Yogyakarta 

LANDASAN TEORI 

Tinjauan  
Arsitektur 

Kontemporer 

Tinjauan  
Tata Ruang 

Dalam 

Tinjauan  
Tata Ruang Luar 

Tinjauan  
Tentang 

 Kenyamanan 

Suprasegmen 
Arsitektur 

ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Analisis Lokasi dan Tapak 

Analisis Sistem Manusia 

Analisis 
PeremcanaanTata 

Bangunan dan Ruang 
Analisis Utilitas 

Analisis Struktur 

RBELAKANG PERMMAASALAHANN

melainkan tak jarang dijadikan sebagagaii ajajanangg papamem r koleksi, pamer keahlian modif dieca
dijadikan sebagai bisnis. 
Café dan gallery merupakanan salah satu destinasi yang diminatati bagi anak muda di Yogyakar
mewadahi bagi para komomunitas dan pecinta diecast.

rdasarkan kegigiatan yang g dapat did waw ddahi,mampu 
meniinngkatkann mmututuu akan diecacastst

Perencncananaan dadan perancaangan Diecast
GaGallllerery y terkonseep p memelalui pememetaan kegia
pencapaianan tata ruanangg yayang nyamman dan 

USAANN PERMMASASAALAHAAN
immana wuwujujudd banggunan Diecast Café and Gallery di Yogyakarta yang mampu mmewe adadahhii kekegiataan

asst yang nnyayamman ddan komunikatif melalui desai fasad, pengolahan tata ruang luarr dann tatatata rruangg d
menccerermim nkann kesatuan dan keharmonisan komunitas melalui pendekatan Arsittekturr KKonontempmp

DIECAST CAFÉ AND GALLERY

Tinjauan tentang 
DiDiececast Café andnd GGallery

Tinjauan tentang 
DDiecast Caféfé aandnd GGallery 

di Yogyakarta

LANDASAN TEORI

Tinjjauauanan 
Arsitektkturr 

Kontemporeerr

Tinjnjauauanan 
TaTatata Ruauang 

DDalam

TiTinjnjauauan 
Tataa RRuangg LLuar

Tinjauan  
TeTentntanangg

Kenynyamamanan

SSuprase
Arsite

ANALISIS PERRENCANAAN DAN PERANCANGAN

Analisis Lokasi dan Tapak

Analisis Sistem Manusia

Anaalisis 
PePeremccanaanTata

Banggunnaan dan Ruang
Analisis Utilitas

Analisis Struktur


